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EVALUASI EFEKTIVITAS MODEL KOOPERATIF LEARNING TIPE  JIGSAW  
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA KELAS X

DI SMA N 1 PRAMBANAN TH 2012/2013

Rini Utami

ABSTRACT

Process designed and implemented as a systematic procedure that will lead to the achievement of learning 
objectives held. The purpose of this study to examine whether the type of learning with the learning model 
for learning mathematics Jigsaw can give a positive reaction, change behavior, improve learning outcomes 
and enhance morale impact student learning. The evaluation was done in SMA N 1 Prambanan school 
year 2012/2013. Evaluation of the student population is a class X. Sample evaluation is the first  grade (x f) 
students totaling 30 students. This evaluation Kirkpatrick evaluation model consisting of four components, 
namely: 1) Evaluation of reaction (Reaction Evaluation), 2) Evaluation of Learning (Learning Evaluation), 
3) Evaluation of Behavior (Behavior Evaluation), and 4) Evaluation Results (Result Evaluation) . Data 
were collected through questionnaires for student reactions, observations on the implementation of the 
learning process, observation of student behavior,  ability  test to value learning outcomes, and the 
results of the questionnaire for the impact. Tecnique  of data analysis using quantitative descriptive.
The results of the discussion of the evaluation that learning mathematics using Jigsaw type learning 
model as follows: (a) the reaction gave a positive reaction with 86.46, categorized as excellent, (b) the 
learning, can improve their learning / absorption in students with a mean of 78 with 83% of students 
to achieve mastery, (c) the behavior, may be increased activity of students with a 20.1 average in the 
category of very good, (d) the result as a result of the type of learning averages 79 Jigsaw achieve good 
category. Thus concluded that the type of evaluation Jigsaw learning model can improve the learning 
process with evidence of absorption of students has increased compared to the pre test. This means that 
the type of Jigsaw learning model very effectively implemented in learning mathematics in grade XF SMA 
N 1 Prambanan year 2012/2013.
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Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan keefektifan 
model pembelajaran tipe jigsaw  
pembelajaran matematika Kompetensi 
Dasar Sistem Persamaan Linier pada 
siswa SMA Negeri 1 Prambanan .

3. Manfaat penelitian

1.  Manfaat bagi siswa. 

a.  Pola berfikir siswa akan berkem-
bang menjadi lebih kritis, lo-
gis, dinamis dan kreatif dalam 
menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan kompe-
tensi dasar Turunan Fungsi. 

b.  Siswa akan terbiasa berkerja dan 
berperan aktif dalam menyele-
saikan tugas-tugas matematika, 
sehingga membantu memperce-
pat dalam pemahan materi untuk 
mencapai kompetensi yang di-
harapkan. 

c.  Siswa akan terlatih bertabggung 
jawab untuk mengerjakan tugas 
secara mandiri atau berkelom-
pok, bekerjasama yang positif 
dalam menyelasikan tugas-tu-
gas matematika, menghargai 
pendapat temannya dalam berdi-
skusi kelompok. 

2.  Manfaat bagi guru. 

a.  Guru memiliki ketrampilan 
kreatif dalam menggunakan 
metode dan merancang pem-
belajaran untuk meningkatkan 
kompetensi siswa dalam mata 
pelajaran matematika. 

b.  Guru mampu mengembangkan 
kreatifitas dalam memotivasi 
siswa untuk berperan aktif dan 
kreatif dalam berdiskusi kelom-
pok maupun presentasi didepan 
kelas untuk meningkatkan hasil 
belajar. 

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Dengan menggunakan model 
pembelajaran jigsaw pada pembelajaran 
matematika pada  materi pokok 
Sistem Persamaan Linier, siswa diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam kegiatan bersama teman 
dalam kelompok membicarakan masalah 
sistem persamaan linier yang terbagi 
dalam kelompok ahli yang kemudian 
bergabung dengan teman dalam 
kelompok lain sehingga tiap ahli untuk 
dapat menyampaikan materi dengan rasa 
tanggung jawab. Dengan model tersebut 
diharapkan pembelajaran lebih bermakna 
lebih efektif serta dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika s iswa, 
serta meningkatkan rasa tanggung 
jawab siswa.Dari uraian di atas penulis 
termotivasi untuk melakukan evaluasi 
efektivitas model kooperatif learning 
tipe jigsaw pada pelajaran matematika 
KD Sistem Persamaan Linier di SMA 
Negeri 1 Prambanan kelas X tahun 
2012/2013.Diharapkan dengan model 
pembelajaran ini proses pembelajaran 
lebih efektif dan berdampak pada siswa 
untuk berpikir kritis,aktif,merasa senang 
dan dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika.

2. Rumusan Masalah dan Tujuan 
penelitian

Masalah dalam penelitian ini adalah 
sejauhmana efektivitas penggunaan 
model pembelajaran tipe Jigsaw dilihat 
dari reaksi, proses dalam hasil pencapaian 
belajar matematika pada Kompetensi 
Dasar Sistem Persamaan Linier di SMA 
N 1 Prambanan.
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c.  Guru memiliki kemampuan un-
tuk mengembangkan karakter 
siswa untuk bersikap rajin, di-
siplin, jujur dan santun terhadap 
guru yang berkaitan dengan tu-
gas-tugas matematika. 

KAJIAN PUSTAKA

1. Efektivitas pembelajaran matematika

Menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, efektif berarti : 1) mempunyai 
efek, pengaruh, atau akibat, 2) memberikan 
hasil yang memuaskan. Keefektifan berarti 
sifat atau keadaan yang efektif ( J.S Badudu, 
1994: 371). Efektivitas merupakan derivasi 
dari kata efektif yang dalam bahasa Inggris 
effective didefinisikan secara sederhana 
“ coming into use”  (Oxford Learner’s 
Pocket Dictionary, 2003: 138). Efektivitas 
dalam Ensiklopedi Administrasi sebagai 
berikut : “Suatu keadaan yang mengandung 
pengertian mengenai terjadinya efek 
atau akibat yang dikehendaki. Efektivitas 
merujuk pada kemampuan untuk 
memiliki tujuan yang tepat atau mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 
Kirpatrick,dinyatakan bahwa program 
pelatihan dikatakan efektif apabila 
proses tersebut dirasa menyenangkan 
dan memuaskan bagi peserta training 
sehingga mereka tertarik dan termotivasi 
untuk belajar dan berlatih. Efektivitas 
pembelajaran matematika dalam 
kegiatan evaluasi ini dilihat dari proses 
pembelajaran dan hasil pembelajaran. 
Adapun evaluasi proses pembelajaran 
dilihat dari reaksi siswa dan kualitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru pada saat pembelajaran. Reaksi 
siswa diukur dengan angket yang berisi 
pernyataan-pernyataan tentang kepuasan 
siswa pada saat pembelajaran. 

2. Metode pembelajaran tipe jigsaw

Model pembelajaran  Jigsaw 
merupakan model pembelajaran 
kooperatif di mana siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 
orang secara heterogen dan bekerja 
sama saling ketergantungan yang positif 
dan bertanggungjawab atas ketuntasan 
bagian materi pelajaran yang harus 
di pelajari dan menyampaikan materi 
tersebut kepada anggota kelompok yang 
lain.(Arends,2007)

Para anggota dari tim-tim yang 
berbeda dengan topik yang sama 
bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling 
membantu satu sama lain tentang topic 
pembelajaran yang ditugaskan kepada 
mereka. Kemudian siswa-siswa itu 
kembali pada tim / kelompok asal untuk 
menjelaskan kepada anggota kelompok 
yang lain tentang apa yang telah mereka 
pelajari sebelumnya pada pertemuan tim 
ahli.

3. Hasil belajar

Menurut Howard Kingsley dalam 
(Sujana, 2002:45) membagi tiga macam 
hasil belajar yaitu: (1) keterampilan 
dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan 
pengertian, dan (3) sikap dan cita-cita. 
Masing-masing golongan dapat diisi 
dengan bahan-bahan yang ditetapkan 
dalam kurikulum sekolah. 

Sedangkan menurut Winkel 
(1991:106) hasil belajar merupakan 
bukti keberhasilan yang telah dicapai 
seseorang dimana kegiatan belajar dapat 
menimbulkan suatu perubahan yang 
khas. 

Dari hasil definisi tersebut, hasil 
belajar adalah penguasaan pengetahuan, 
keterampilan dan kebiasaan dengan acara 
mengembangkan melalui tes tertulis, 
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tes lisan, perbuatan dan observasi atau 
pengamatan, serta tugas kelompok, tugas 
indvindu, tugas di rumah, dan ulangan 
harian yang dilakukan oleh guru.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Waktu dan tempat

Penelitian ini dilaksanakan 
selama 4 bulan terhitung mulai tanggal 
1 Desember 2012 sampai dengan 1 
April 2013. Bulan Desember untuk 
penyusunan proposal, bulan Januari 
untuk penyusunan instrumen dan ujicoba, 
bulan Februari untuk pengamatan , 
bulan Maret untuk pengolahan data dan 
penyusunan laporan hasil penelitian.

Penelitian dilaksanakan di 
kelas XF SMA N 1 Prambanan 

Klaten tahun 2012/2013. Penelitian 
dilaksanakan di SMA N 1 Prambanan 
Klaten karena peneliti sebagai guru 
di SMA N 1 Prambanan Klaten 
sehingga mempermudah  pelaksanaan 
penelitian dan tidak mengganggu proses 
pembelajaran. 

2. Tehnik dan alat pengumpulan Data

Pengumpulan data pada kegiatan 
evaluasi ini menggunakan angket, 
observasi, dan dokumen untuk 
memperoleh data yang berhubungan 
dengan perencanaan, pelaksanaan, 
dan ketercapaian suatu program 
pembelajaran. Adapun secara rinci 
pengumpulan data disajikan dalam tabel, 
sebagai berikut :

No Komponen Sumber Data Metode 
Pengumpulan Data

Tehnik 
Pengumpulan Data

1. Reaksi (Reaction) Siswa,guru angket Angket 

2. Proses Pembelajaran 
(Learning)

Guru,dokumen Observasi dokumen Evaluator datang 
sendiri

3. Perilaku (Behavior) Siswa Observasi Evaluator datang 
sendiri

4. Hasil belajar (Result) Siswa,guru Angket Wawancara Angket

Instrumen penelitian disusun 
berdasarkan komponen yang akan 
dievaluasi, meliputi Instrumen Reaksi 
siswa, Instrumen Proses Pembelajaran, 
dan Instrumen Perilaku, sebagai berikut :

a.)  Instrumen evaluasi reaksi siswa , 
menggunakan angket yang terdiri 30 
butir pertanyaan dengan skala Likert 
dengan 5 alternatif jawaban, dengan 
skor terendah yaitu 1 sampai skala 
tertinggi yaitu 5.

b.)  Untuk observasi dokumen hasil pem-
belajaran, yaitu melihat hasil evalu-
asi setiap akhir pertemuan maupun 
setelah melakukan pembelajaran 

matematika dengan tipe Jigsaw. 
Nilai perolehan siswa ini kemudian 
dikelompokkan dalam 2 kategori ha-
sil, yaitu tuntas untuk nilai 74 ke atas 
dan tidak tuntas untuk nilai kurang 
dari 74.

c.)  Instrumen perilaku menggunakan 
lembar observasi, yang terdiri atas 
aspek perhatian, tanggungjawab, 
komunikatif,disiplin,kerjasama, 
dan menghargai pendapat orang 
lain, yang semuanya berorientasi 
pada perilaku keaktifan siswa. Mas-
ing-masing aspek observasi den-
gan skala Likert terdiri 4 alternatif 
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pilihan checlist, yaitu 1= kurang, 2 
= cukup, 3 = baik, 4 = baik sekali. 
Perolehan skor terendah 6 dan skor 
tertinggi 24 untuk masing-masing 
aspek.

3. Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data untuk setiap 
komponen evaluasi menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu 
mendeskripsikan dan memaknai tiap-
tiap komponen data evaluasi kemudian 
dibandingkan dengan acuan kriteria 
yang telah ditentukan sebelumnya, 
berdasarkan rata-rata ideal dan 
simpangan baku ideal yang dapat dicapai 
oleh instrumen. Data yang diperoleh 
dari jawaban responden akan diskorsing 
terlebih dahulu. Skor tersebut kemudian 
dijumlahkan serta dikelompokkan 
sesuai dengan komponen penelitian dan 
dianalisis secara kuantitatif kemudian 
dimaknai.Langkah yang digunakan 
dalam menganalisis data yang terkumpul 
yaitu : 1) penskoran jawaban responden, 
2) menjumlah skor total masing-masing 
komponen, 3) mengelompokkan skor 
yang didapat oleh responden berdasarkan 
tingkat kecenderungan.Data disajikan 
dalam bentuk tabel dan diagram 
berdasarkan presentasi masing-masing 
komponen. Untuk mengetahui tingkat 
kecenderungan menjadi empat kategori 
masing-masing berjarak 1.5 simpangan 
baku. Penentuan interval 1.5 simpangan 
baku didasarkan asumsi bahwa distribusi 
populasi memiliki distribusi normal 
dengan jarak enam simpangan baku. 
Dengan menentukan banyaknya kategori 
menjadi empat kelompok, maka masing-
masing kelompok memiliki interval 1.5 
simpangan baku.Penghitungan rata-rata 
ideal ( M

i 
), simpangan baku ideal (Sb

i
) 

digunakan pendapat Syaifudin Azwar ( 
2007: 108). Tingkat kecenderungan ini 
dijadikan sebagai kriteria.

Kategori Hasil evaluasi

Interval Nilai Kategori

X  M
i
 + 1,5 Sb

i
Sangat baik

M
i
  X  M

i
 + 1,5 Sb

i
Baik

M
i
 – 1,5 Sb

i
  X  M

i
Cukup baik

X  M
i
 – 1,5 Sb

i
Kurang baik

Keterangan :

X : Skor Responden

M
i 

: Rata-rata ideal, dengan rumus = ½ 
(skor ideal tertinggi dalam  kom-
ponen + skor ideal terendah )

Sb
i 

: Simpangan baku ideal, dengan 
rumus = 1/6 (skor ideal tertinggi 
dalam komponen- skor ideal ter-
endah)

Sebagai penentuan keefektifan 
pelaksanaan evaluasi model Kirk 
patrick ini, maka ditetapkan seperti yang 
disajikan sebagai berikut :

Kriteria Efektifitas evaluasi

No Rentang 
Kirkpatrick

Kriteria

1. 4 Komponen dari 
Kirkpatrick baik

Sangat 
efektif

2. 3 Komponen dari 
Kirkpatrick baik

Efektif

3. 2 Komponen dari 
Kirkpatrick baik

Cukup  
Efektif

4. 1 komponen 
Kirkpatrick yang 
baik

Kurang 
Efektif

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis statistik, data 
variabel evaluasi reaksi siswa pada pertemuan 
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I, pelaksanaan Model pembelajaran tipe 
Jigsaw dalam pembelajaran matematika kelas 
X SMA Negeri 1 Prambanan memiliki skor 
skor antara 73 sampai 100 . Data variabel 
evaluasi reaksi siswa pada pertemuan II 
pelaksanaan model pembelajaran tipe Jigsaw 
dalam pembelajaran matematika kelas X 
SMA Negeri 1 Prambanan memiliki skor 73 
sampai 100. Data variabel evaluasi reaksi 
siswa pada pertemuan III pelaksanaan 
model pembelajaran tipe Jigsaw dalam 
pembelajaran matematika kelas X SMA 
Negeri 1 Prambanan memiliki skor 74 
sampai 100. Jika dirata-rata dalam tiga 
pertemuan pembelajaran tersebut, data 
variabel evaluasi reaksi siswa pelaksanaan 
model pembelajaran tipe Jigsaw dalam 
pembelajaran matematika kelas X SMA 
Negeri 1 Prambanan memiliki skor 73 sampai 
100. Perolehan skor tersebut menunjukkan 
bahwa pelaksanaan model pembelajaran 
tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika 
kelas X SMA Negeri 1 Prambanan memiliki 
rerata sebesar 87,63 simpangan baku sebesar 
8,25 median sebesar 88,5 dan modus sebesar 
90 . Berpedoman pada kriteria evaluasi 
yang ditetapkan pada bab III rerata variabel 
evaluasi reaksi siswa terletak pada interval 
skor  84 termasuk dalam kategori sangat 
baik. 

Perolehan skor berdasarkan kriteria 
yaitu kategori sangat baik jika skor  84, pada 
pertemuan I ada 19 siswa yang terdiri dari 
6 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Kategori baik jika 63  skor  84 ,ada 11 
siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 
5 siswa perempuan. Kategori cukup jika 42 

 skor  63 tidak ada dan skor di bawah 42 ( 
kurang ) juga tidak ada.

Perolehan skor reaksi siswa pada 
pertemuan II dengan kriteria sangat baik 
skor  84 ada 19 siswa dengan 7 siswa laki-
laki dan 12 siswa perempuan. Baik jika 63  

skor  84 ada 11 siswa dengan 6 siswa laki-
laki dan 5 siswa perempuan yang mendapat 
skor di bawah 63 tidak ada. Perolehan skor 
evaluasi reaksi siswa pada pertemuan III 
berdasarkan kriteria sangat baik skor  84 ada 
13 siswa yang terdiri 4 siswa laki-laki dan 9 
siswa perempuan, kriteria baik 63  skor  84 
ada 17 siswa dengan rincian 8 siswa laki-laki 
dan 9 siswa perempuan sedang di bawah 63 
tidak ada.

Pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran tipe Jigsaw 
dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Pada 
pertemuan I hasil akhir rata-rata sebesar 58, 
sebanyak 8 siswa tuntas (nilai  74) dan 80% 
belum tuntas ( nilai  74). Pada pertemuan 
kedua perolehan nilai siswa terendah 50, 
tertinggi 80, rata-rata 72, modua 80, median 
80, simpangan baku sebesar 10. Dan ada 
peningkatan banyaknya siswa yang tuntas 
ada 16 siswa atau 53,3%. Pada pertemuan 
ketiga nilai terendah sebesar 70 tertinggi 
sebesar 80, rata-rata 77, modus sebesar 80, 
median sebesar 80, simpangan baku sebesar 
4,7. Sebanyak 9 siswa belum tuntas.

Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran tipe Jigsaw cukup efektif 
digunakan pada pembelajaran matematika 
kelas XF SMA Negeri 1 Prambanan terbukti 
hasil  dalam tiga kali pertemuan pembelajaran 
meningkat terus, dan rata-rata 78 pada tes 
akhir Kompetensi Dasar.

Berdasarkan analisis statistik data 
variabel evaluasi perilaku siswa pada 
pembelajaran I, pelaksanaan model 
pembelajaran tipe Jigsaw dalam pelajaran 
matematika kelas XF SMA Negeri 1 
Prambanan, memiliki skor antara  11 sampai 
24. Pada pembelajaran II memiliki skor antara 
11 sampai 23, dan pembelajaran III memiliki 
skor antara 11 sampai 23. Jika dirata-rata 
dalam tiga pertemuan pembelajaran tersebut 
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, data variabel evaluasi perilaku siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran tipe Jigsaw memiliki skor rata-
tara sebesar 20,1, modus sebesar 23, median 
sebesar 21 dan simpangan baku sebesar 
3,39. Berpedoman pada kriteria evaluasi 
yang ditetapkan pada bab III rerata variabel 
Evaluasi perilaku 20,1 terletak pada interval  

 19,5 termasuk kategori sangat baik. Hal 
ini dimaknai bahwa perilaku siswa pada 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 
kelas XF SMA Negeri 1 Prambanan sangat 
baik, artinya berorientasi pada keaktifan 
yang positif. Kriteria reaksi siswa yaitu 
sangat baik jika skor 19,5 ; baik untuk 15  
skor 19,5 cukup untuk 10,5  skor  15 dan 
kurang untuk skor  10,5. 

Berdasarkan analisis statistik data 
variabel evaluasi perilaku siswa pada 
pelaksanaan model pembelajaran tipe Jigsaw 
dalam pembelajaran matematika kelas 
XF SMA Negeri 1 Prambanan memiliki 
skor antara 72 sampai 94. Perolehan skor 
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika 
kelas X SMA Negeri 1 Prambanan memiliki 
rerata sebesar 79, simpangan baku sebesar 
4,8 median sebesar 78, modus sebesar 75.

 Berpedoman pada kriteria evaluasi 
yang ditetapkan pada bab  III rerata variabel 
evaluasi perilaku siswa sebagai dampak 
terletak pada interval       60  skor  80 
termasuk dalam kategori Baik.Perolehan 
skor evaluasi sebagai dampak pembelajaran 
berdasarkan kriteria bahwa sangat baik jika 
skor  80, baik jika 60  skor  80, cukup 
jika 40  skor  60 dan kurang jika skor  40.

Berdasarkan data-data hasil evaluasi 
yang telah dibahas di atas, ternyata keempat 
komponen evaluasi yang dilakukan 
berkriteria baik atau efektif, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Penggunaan Model 
Pembelajaran tipe JIGSAW sangat efektif 
untuk Pembelajaran Matematika Kelas XF 
SMA Negeri 1 Prambanan tahun 2012/2013.

PENUTUP

1. Simpulan

a.) Pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran tipe JIGSAW 
memberikan rasa senang,berminat, 
tertarik dan puas pada siswa kelas 
XF SMA Negeri 1 Prambanan tahun 
2012/2013.

b.) Proses pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran koop-
eratif tipe JIGSAW pada siswa kelas 
XF SMA Negeri 1 Prambanan tahun 
pelajaran 2012/2013 memberikan 
perubahan perilaku belajar, antara 
lain siswa memusatkan perhatian, 
komunikatif,disiplin pada aturan, 
kerjasama dengan teman, dan mau 
menerima pendapat dari teman.

c.) Pembelajaran dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe JIGSAW 
dapat meningkatkan penguasaan 
pembelajaran / daya serap dari ha-
sil rata-rata akhir KD 79 pada siswa 
kelas XF SMA Negeri 1 Prambanan 
tahun pelajaran 2012/2013.

d.) Pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran tipe JIGSAW 
berdampak pada peningkatan per-
ilaku siswa kelas XF SMA Neg-
eri 1 Prambanan tahun pelajaran 
2012/2013, yaitu siswa mau bertan-
ya bila belum jelas, tidak takut pada 
pembelajaran matematika, berkun-
jung ke perpustakaan mencari buku 
sumber, dan mencari sumber di in-
ternet bila menemui kesulitan.
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e.) Model pembelajaran tipe JIGSAW 
sangat efektif diimplementasikan 
dalam pembelajaran matematika 
pada siswa kelas XF SMA Negeri 1 
Prambanan tahun 2012/2013.

2. Saran

Guru hendaknya lebih peka 
terhadap siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Gejala siswa yang kesulitan 
belajar antara lain, tidak memberikan 
respon bila diberi pertanyaan, melakukan 
hal-hal menyimpang dari pembelajaran 
yang dilakukan, dan bersifat pasif. Bila 
gejala-gejala tersebut ditemui, maka 
guru hendaknya memotivasi siswa 
tersebut dan kepada mereka lebih banyak 
diberikan perhatian.
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